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ABSTRACT 
 

Background : The girls who do not receive the right knowledge of the first menstruration, 
usually brings anxiety, fear, shame because of the discharge of blood from the her genital organ. 
Aim of the research : Purpose of this research is to know the relationship of health education by 
the parents about menstruration to readiness for menarche on female students of SDN Tegalrejo 
2, Yogyakarta. 
Method : this research is a non- experimental research with cross sectional time approach, while 
the research design is correlation description. Samples in this study are female students on the six 
grade elementary school of Tegalrejo at Yogyakarta. Numbers of samples in this study are 35 
female students. The instrument for data colletion used questionnaire by the validity and 
reliability tested firstly.Data analysis was done by using  chi - square  test at 5% of error digree. 
Results : The results showed that the total respondents of 35 that were 20  of respondents (57% 
of the total respondents) had readinees to facing menarche, and 15 of respondents  (43% of the 
total respondents were not ready to face menarche. The education given  by parents to 
respondents obtained good education showed 25 of respondents (72% of respondents, while 
enough and intermediate education had  the same value 5 of rtespondents  (14% of total 
respondents ). Based on the result on chi square value of was obtained 0,099 asymetri 
significantly greater than value ά 0,05, so, Ha rejected and Ho accepted. 
Conclution : there was not correlation health education by parents about menstruration and the 
readiness of menarche facing. 
Suggestion : For school, menstruration education should be inserted in the shcool curriculum, in 
addition to teachers SDN Tegalrejo 2 at Yogyakarta especially those serve in UKS expected to 
give health education of reproduction, esoecially about menstruration effectively. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kesehatan reproduksi adalah keadaan 

sejahtera fisik, mental, dan sosial secara 

utuh, yang tidak semata-mata bebas dari 

penyakit atau kecacatan, dalam semua hal 

yang berkaitan dengan sistem reproduksi, 
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serta fungsi dan prosesnya (Depkes, 2001). 

Masalah kesehatan reproduksi sangat erat 

kaitannya dengan remaja, dimana  masa 

remaja  adalah masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa. Pada masa ini remaja 

mengalami perubahan baik secara fisik 

maupun secara psikologis. Menstruasi adalah 

proses fisiologis yang ditandai dengan 

pengeluaran darah melalui vagina dari rahim, 

perdarahan terjadi karena ovum (sel telur) 

yang telah matang tidak dibuahi sehingga 

meluruh bersama endometrium 

(Suryoprajogo, 2009). Menstruasi pertama 

pada umumnya terjadi pada usia 12 sampai 

dengan 13 tahun, meskipun pada  saat ini 

cendrung  terjadi pada usia dini yaitu 9 

sampai 10 tahun. Hal ini disebabkan oleh 

keadaan nutrisi dan kesehatn yang lebih baik. 

Awal menstruasi bisa saja menjadi “ trauma” 

bagi sebagian perempuan, remaja 

menganggap darah yang keluar pertama kali 

dari dikemaluannya merupakan suatu 

penyakit yang dapat mengancam jiwanya, 

trauma terjadi terutama jika remaja tidak 

mendapatkan informasi baik dari ibu atau 

ayah serta dari lingkungan sekolah seperti 

dari guru dan tenaga kesehatan dengan jelas 

sebelumnya tentang menstruasi 

(Suryoprajogo, 2009). 

Kurangnya pengetahuan tentang reproduksi 

khususnya menstruasi pada remaja putri 

dapat berdampak ketidaksiapan dalam 

menghadapi menarche. Berdasarkan hasil 

survey fakultas kedokteran Universitas 

Udayana (1999), diketahui bahwa dari 108 

remaja yang diwawancarai, hanya 14-18% 

yang mengetahui dengan benar tentang 

aspek-aspek reproduksi termasuk proses 

menstruasi. Selain itu, hanya 32% yang 

pernah mendapatkan informasi tentang 

reproduksi sehat, padahal kebutuhan mereka 

untuk mendapatkan informasi cukup besar 

(84,3%). Pada anak perempuan yang tidak 

mendapat pengetahuan yang benar tentang 

menstruasi, khususnya menstruasi yang 

pertama, biasanya mendatangkan kecemasan, 

rasa takut, rasa malu karena keluarnya darah 

dari tubuhnya (Purwanti, 2006). Disini peran 

orang tua dan keluarga sangat diperlukan 

untuk memberikan pendidikan  kesehatan 

reproduksi khususnya menastruasi, sebelum 

remaja putri mengalami menarche sehingga 

diharapkan rasa cemas dan takut dapat 

diminimalkan dan remaja putri lebih siap 

secara Fisik dan psikologis ketika mengalami 

menarche. 

 Upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan dan memberikan perhatian 

terhadap kesehatan, diwujudkan dengan 

dilaksanakanya program Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) disetiap sekolah atau instansi 

pendidikan yang terkait. Di dalam program 
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UKS ini terdapat berbagai usaha pelajaran 

kesehatan bagi para siswa, guru, karyawan 

dan berbagi pihak termasuk aktivis akademik 

(Efendi & Makfudli, 2009).  

B.  PERMASALAHAN 

 Dari latar belakang di atas maka 

muncul permasalahan yaitu ”Adakah 

hubungan  pendidikan kesehatan oleh orang 

tua tentang menstruasi dengan kesiapan 

menghadapi menarche 

C. TUJUAN 
 Diketahuinya hubungan pendidikan 

kesehatan oleh orang tua tentang           

menstruasi dengan kesiapan menghadapi 

menarche 

 

D. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan metode non 

eksperimen (survey atau observasional). 

Metode pengambilan data berdasarkan 

pendekatan waktu dengan menggunakan 

metode cross sectional. Desain penelitian ini 

adalah deskripsi korelasi yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

dua variabel. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan pendidikan kesehatan 

oleh orang tua tentang menstruasi  dengan 

kesiapan anak menghadapi menarche. 

E. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kesiapan menghadapi menarche 

 Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Kesiapan Menghadapi 
Menarche 

 

 Frekuensi Presentase 
Siap       20      57,1 
Tidak siap           15      42,9 

 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukan bahwa 

siap menghadapi menarche sebanyak 20 

responden (57%)  dan tidak siap 

menunjukan sebanyak 15 responden 

(43%). 

2. Pendidikan kesehatan oleh orang tua 
tentang menstruasi 

 
Tabel 4.. DIstribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pendidikan Kesehatan Oleh Orang Tua 
Tentang Menstruasi 

 
 Frekuensi Presentase 
Baik       25      71,4 
Cukup           5      14,3 
Kurang       5      14,3 
   
 

Berdasarkan tabel 6. Menunjukan 

pendidikan yang diberikan orangtua 

kepada responden didapatkan baik 

menunjukan 25 responden (72%), 

sedangkan untuk cukup dan sedang 

memiliki nilai yang sama yaitu 5 

responden (14%). 

2. Hubungan pendidikan kesehatan oleh 

orang tua tentang menstruasi dengan 

kesiapan menghadapi menarche  

Tabel 5.. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Hubungan pendidikan kesehatan 

olehrangtua tentang menstruasi dengan 
kesipan menghadapi menache. 
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Kategori 
Kesiapan 

  

     
Siap 

Tidak 
siap 

Total 

Baik 17 8 25 
Cukup 2 3 5 

Kategori 
Pendidikan 

Kurang 1 
 

4 5 

   Total 
 

      
20        

       
15 

      
35 

 
Sumber : Data Primer 2010. 

 B. Pembahasan  

 Dari tabel di atas menunjukan 

bahwa responden yang mendapatkan 

pendidikan baik dan siap menghadapi 

menarche sebanyak 17 responden, 

pendidikan cukup dan siap sebanyak 2 

responden, pendidikan  kurang dan 

siap sebanyak 1 responden, sedangkan 

untuk pendidikan baik tetapi tidak siap 

sebanyak 8 responden, pendidikan 

cukup dan tidak siap sebanyak 3 

responden, pendidikan kurang dan 

tidak siap sebanyak 4 responden. Dari 

hasil uji Chi-Square didapatkan harga 

asymetri signifikan 0,099 lebih besar 

daripada harga α = 0,05, maka Hα 

ditolak dan Ho diterima, Begitu pula 

dengan hasil uji Chi-Square 

menggunakan rumus Chi-Square 

didapatkan χ2 hitung yaitu 4,62 lebih 

kecil dari  χ2 tabel yaitu 5,991, maka 

Hα ditolak dan Ho diterima. Jadi tidak 

ada hubungan pendidikan kesehatan 

oleh orang tua tentang menstruasi 

dengan kesiapan menghadapi 

menarche. 

1.  Kesiapan menghadapi menarche 

 Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat 

bahwa karakteristik  responden 

berdasarkan kesiapan menghadapi 

menarche pada siswi kelas  6 di 

SDN Tegalrejo 2 Yogyakarta. Dari 

35 responden sebagian besar yaitu 

20 orang (57%) dari keseluruhan 

responden, mempunyai  kesiapan 

dalam menghadapi menarche, dan 

15 orang tidak siap (43%). 

Kurangnya informasi tentang 

reproduksi khususnya menstruasi 

pada remaja putri dapat berdampak 

ketidaksiapan dalam menghadapi 

menarche. Bentuk  ketidaksiapan 

siswi dalam menghadapi menarche 

bisa secara  fisik dan  psikologis, 

Gejala fisiologis yaitu  ujung-ujung 

jari terasa dingin, sukar  tidur, napas 

pendek, kepala pusing, anoreksia, 

jantung berdebar cepat. Sedangkan 

gejala psikologis yaitu rasa  takut, 

gelisah, panik, bingung dan merasa  

direpotkan (Izati & dkk, 2008). 

Kurangnya informasi tentang 

kesehatan reproduksi khususnya 

tentang menstruasi kemungkinan 
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disebabkan oleh aktivitas siswi yang 

dituntut untuk selalu fokus dengan 

kegiatan sekolah baik intrakulikuler 

maupun ektrakulikuler, sehingga 

kurang memberi kesempatan kepada 

siswi untuk menambah wawasan 

atau pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi.   

2.  Pendidikan kesehatan oleh  orang 

tua tentang menstruasi 

Berdasarkan tabel 4. Menunjukan 

bahwa pendidikan kesehatan oleh 

orangtua tentang menstruasi yang 

diberikan kepada anak baik yaitu 

sebanyak 25  resonden atau (71%) 

dari keseluruhan responden, 

pendidikan kurang 5 responden 

(14%), dan pendidikan cukup 5 

orang (14%). Pendidikan reproduksi 

oleh orangtua sangat penting 

diberikan kepada remaja putri 

sebelum menginjak usia remaja. 

Seorang remaja putri biasanya lebih 

terbuka bertanya tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan reproduksi 

kepada Orangtua (Ibu), seperti 

tentang pengertian menstruasi, 

gejala-gejala yang muncul sebelum 

menstruasi dan bagaimana cara 

perawatan selama menstruasi. Hal 

itu sesuai dengan pernyataan Viktor 

& dkk (2008), Sebagian besar anak 

remaja putri memperoleh 

pengetahuan tentang menarche 

pertama kali dari Ibu dan sisanya 

mebgetahui menarche dari teman, 

kaka perempuan dan tetangga. 

menurut Astuti (2003, dalam 

indiastuti 2009 ), menyatakan bahwa 

pendidikan seputar menstruasi 

mempengaruhi kesiapan anak 

perempuan menjelang remaja untuk 

menghadapi menarche. Dalam suatu 

penelitian disebutkan bahwa orang 

tua (Ayah dan Ibu) yang terlibat  

dalam pengasuhan anak, akan 

membentuk anak yang lebih mandiri 

dan berkompeten.  

3. Hubungan pendidikan 

kesehatan oleh orang tua tentang 

menstruasi dengan kesiapan 

menghadapi menarche. 

 Berdasarkan data-data diatas 

setelah di uji statistik dengan 

menggunakan program SPSS 

menggunakan uji Chi-Square 

didapatkan harga asymetri signifikan 

0,099 lebih besar daripada harga α = 

0,05, maka Hα ditolak dan Ho 

diterima. Jadi tidak ada hubungan 

pendidikan kesehatan oleh orang tua 

tentang menstruasi dengan kesiapan 
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menghadapi menarche. Hal tersebut 

tidak menunjukan hubungan yang 

positif antara pendidikan ksehatan 

oleh orangtua dengan kesiapan 

menghadapi menarche. Pendidikan 

kesehatan tidak cukup hanya 

didapatkan dari orangtua akan tetapi 

bisa didapatkan melalaui pendidikan 

di sekolah yang disisipkan melalaui 

pelajaran sekolah seperti pelajaran 

biologi, adanya peran serta tenaga 

kesehatan puskesmas untuk 

mengadakan penyuluhan tentang 

kesehatan reproduksi, selain itu 

pengetahuan tentang menstruasi bisa 

di dapatkan dari buku-buku tentang 

reproduksi yang ada di perpustakaan, 

dari media elektronik serta media 

massa. Upaya pemerintah 

Yogyakarta dalam meningkatkan 

kesehatan reproduksi dengan 

membuka kantor KB yang ditujukan 

untuk konseling para remaja dengan 

masalah reproduksi.  

A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SDN Tegalrejo 2 

Yogyakarta 2010, dapat 

disimpulkan : 

Dari hasil uji Chi-Square didapatkan 

harga asymetri signifikan 0,099 lebih 

besar daripada harga α = 0,05, maka 

Hα ditolak dan Ho diterima, Begitu 

pula dengan hasil uji Chi-Square 

menggunakan rumus Chi-Square 

didapatkan χ2 hitung yaitu 4,62 lebih 

kecil dari  χ2 tabel yaitu 5,991, maka 

Hα ditolak dan Ho diterima. Jadi 

tidak ada hubungan pendidikan 

kesehatan oleh orang tua tentang 

menstruasi dengan kesiapan 

menghadapi menarche. 

B. Saran 
 

 Berdasarka hasil kesimpulan diatas, 

maka dapat disampaikan beberapa 

saran  sebagai berikut; 

1.  Bagi peneliti lain 

a. Dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan metode yang 

berbeda. 

b. Dapat  mengembangkan penelitian 

ini dengan  variable bebas lainya. 

c. Dapat melakukan penelitian ini 

dilokasi yang berdeda, misalnya 

dengan  melakukan penelitian di 

komunitas. 

2. Bagi sekolah 

a. Hendaknya pendidikan tentang 

menstruasi disisipkan dalam 

kurikulum sekolah. 

b. Hendaknya bagi para guru SDN 

Tegalrejo 2 Yogyakarta 
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khususnya yang bertugas dalam 

UKS diharapkan dapat 

memberikan pendidikan 

kesehatan 
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